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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada seluruh populasi pegawai (68 responden). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 54,6%. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi penggunaan 
teknologi informasi dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya 
pengembangan infrastruktur teknologi serta pelatihan untuk peningkatan kemampuan pegawai dalam pemanfaatan sistem 
informasi  
 
Kata Kunci: Teknologi Informasi; Kinerja Pegawai. 
 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of information technology utilization on employee performance at the Department of 
Energy and Mineral Resources of East Kalimantan Province. The research method employed a quantitative approach using 
questionnaires distributed to the entire employee population (68 respondents). The results show that the use of information 
technology has a positive and significant effect on employee performance, with a determination coefficient of 54.6%. The study 
concludes that optimizing the use of information technology can improve employee performance. The implications suggest the 
need to develop IT infrastructure and training to enhance employees' capability in utilizing information systems.  
 
Keyword: Information Technology; Employee Performance. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini telah mendorong transformasi signifikan dalam tata 
kelola organisasi, termasuk di sektor pemerintahan. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu 
strategi utama dalam mewujudkan pelayanan publik yang lebih cepat, transparan, dan akuntabel (Sri 
Sulistyawati & Bahruni, 2021). Dalam lingkungan instansi pemerintah, teknologi informasi tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu kerja, tetapi juga sebagai pengungkit peningkatan efisiensi dan efektivitas 
kinerja pegawai (Bratamanggala, 2022). Sumber daya manusia memiliki peran sentral dalam proses 
adopsi teknologi. ASN tidak hanya dituntut untuk mampu menjalankan sistem berbasis digital, tetapi juga 
diharapkan berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar mampu memberikan 
pelayanan optimal (Apriani & Jumanto, 2024). Kinerja pegawai yang tinggi menjadi indikator penting 
dalam pencapaian tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam memanfaatkan 
teknologi secara maksimal (Heslina & Syahruni, 2021). Sebagaimana ditegaskan oleh Ahyani (2020), 
peningkatan kinerja tidak dapat dilepaskan dari pengembangan kompetensi dan kapasitas pegawai yang 
berkelanjutan. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu 
perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya energi dan mineral. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dinas ini telah mengimplementasikan berbagai sistem berbasis 
teknologi informasi, seperti aplikasi layanan publik, sistem administrasi digital, dan platform komunikasi 
daring. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan kendala seperti rendahnya keterampilan 
teknis pegawai dan kurangnya pelatihan berkala, yang berdampak pada suboptimalnya penggunaan 
teknologi (Umar et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai (Putra Tampi et al., 2022; Roring et al., 2023). Meski 
demikian, kajian yang secara khusus membahas implementasi teknologi informasi di lingkup pemerintah 
daerah, khususnya dinas teknis seperti Dinas ESDM Kalimantan Timur, masih terbatas. Oleh karena itu, 
diperlukan studi empiris yang dapat menjelaskan sejauh mana teknologi informasi memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 
Kalimantan Timur. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
kebijakan strategis dan sistem berbasis teknologi informasi untuk mendukung peningkatan kinerja ASN 
secara berkelanjutan. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat eksplanatif, dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui pengolahan data numerik. 
Penelitian dilaksanakan pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan Dinas Energi dan Sumber Daya 
Mineral Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 68 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil dan 
dapat dijangkau seluruhnya, maka teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh, 
yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi, yaitu 
sebanyak 68 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang 
disusun berdasarkan indikator variabel dari teori yang telah diuji secara empiris. Kuesioner dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu untuk mengukur variabel pemanfaatan teknologi informasi (X) dan kinerja pegawai (Y). 
Setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) 
hingga skor 5 (sangat setuju). Kuesioner disebarkan secara online melalui platform Google Form. Analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27. Langkah 
pertama adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen untuk memastikan pertanyaan 
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dalam kuesioner layak digunakan. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier sederhana guna menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum melakukan uji regresi, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, uji linearitas untuk 
memastikan hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear, serta uji heteroskedastisitas untuk 
mendeteksi apakah terdapat varian residual yang tidak sama. Seluruh tahapan ini dilakukan untuk 
menjamin validitas dan reliabilitas model analisis yang digunakan dalam penelitian. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Validitas  

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas, penelitian menggunakan program komputer IBM SPSS 
versi 27, hasil pengujian validitas terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Validitas Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Variabel  Rhitung Rtabel Keterangan 

X1 0.386 0.239 Valid 

X2 0.661 0.239 Valid 

X3 0.627 0.239 Valid 

X4 0.609 0.239 Valid 

X5 0.704 0.239 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan keseluruhan soal pada variabel X, yaitu 

pemanfaatan teknologi informasi bernilai valid. Hal ini dikarenakan nilai korelasi Rhitung lebih besar 
Rtabel yaitu sebesar 0,239. 

 
Tabel 2. Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel  Rhitung Rtabel Keterangan 

Y1 0.899 0.239 Valid 

Y2 0.933 0.239 Valid 

Y3 0.933 0.239 Valid 

Y4 0.925 0.239 Valid 

Y5 0.909 0.239 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan keseluruhan soal pada variabel Y, yaitu 

kinerja pegawai bernilai valid. Hal ini dikarenakan nilai korelasi Rhitung lebih besar Rtabel yaitu sebesar 
0,239. 
 
3.1.2 Uji Reliabilitas  

Data diolah dengan IBM SPSS versi 27 untuk menghitung reliabilitas variabel-variabel yang tercatat 
dalam tabel ini:  

 
Tabel 3. Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X) 0.873 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0.954 Reliabel 
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Hasil analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X dan Y memperoleh nilai Cronbach Alpha 
masing-masing sebesar 0,873 dan 0,954. Nilai ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi (Cronbach 
Alpha > 0,60) untuk seluruh item yang diuji. 
 
3.1.3 Uji Normalitas   

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan normal probability plot melalui perangkat lunak statistik 
IBM SPSS versi 27, menggunakan One Sample Kolmogorov Test pada tingkat signifikansi 0,05. Berikut 
adalah hasilnya: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N  68 

Normal Parameters a.b  Mean  0.0000000 

 Std. Deviation 2.81017340 

Most Extreme Differences Absolute 0,101 

 Positive 0,044 

 Negative -0,101 

Test Statistic  0,101 

Asymp Sig (2-tailed)  0,085 

 
Berdasarkan tabel 4. di atas, hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-

tailed) adalah 0.085. Nilai ini lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa data dalam analisis ini 
cenderung berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi mengenai normalitas distribusi data dapat 
diterima untuk keperluan analisis selanjutnya. 
 
3.1.4 Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai hubungan yang linear tidak 
secara signifikan. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

 
 

Berdasarkan tabel 5. nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,920. Ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,920 > 0,05). Dengan demikian, dapat menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang linear antara pemanfaatan teknologi informasi dengan kinerja pegawai di Dinas 
Energi dan Sumber Daya Manusia Provinsi Kalimantan Timur. 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Seperti yang terlihat pada gambar scatterplot di atas, data (titik-titik) tersebar secara acak baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini dapat digunakan. 
 
3.1.5 Regresi Linear Berganda  

Pengujian dilakukan menggunakan komputer dengan program SPSS versi 27 sebagai alat bantu 
analisis data, hasilnya sebagai berikut:  

 
Tabel 6. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
 
Berdasarkan tabel 6. diperoleh persamaan regeresi linier sederhana sebagai berikut: 

 
Y1 = 5.047 + 0.788 kinerja pegawai 

 
1) Konstanta (𝑎) = 5.047, yang berarti jika pemanfaatan teknologi informasi (X) bernilai 0, maka kinerja 

pegawai (Y) bernilai positif sebesar 5.047. 
2) Koefisien (X) = Bernilai adalah 0.788, yang berarti setiap peningkatan pada pemanfaatan teknologi 

informasi (X) akan menurun kinerja pegawai (Y) sebesar 0.788. 
 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Variabel Thitung Ttabel Sig Keterangan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 8.912 0.239 0.000 Ada Pengaruh dan Positif 

 
Berdasarkan hasil uji persial yang dilakukan, variabel Pemanfaatan Tekonologi Informasi memiliki nilai 

Thitung sebesar 8.912, yang lebih besar dibandingkan dengan Ttabel sebesar 0.239. Selain itu, nilai 
signifikansi (Sig) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa hasil ini signifikan secara statistik (karena lebih kecil 
dari α = 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Pegawai. 
 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R Square 

1 0.546 

 
Berdasarkan tabel 8. di atas, terlihat bahwa nilai R Square adalah 0.546 atau 54.6%. Ini menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel independen (pemanfaatan teknologi informasi) terhadap variabel dependen 
(kinerja pegawai) adalah sebesar 54.6%. Sementara itu, sisanya yang mencapai 45.5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh bahwa jika pemanfaatan teknologi 
informasi tidak digunakan atau bernilai nol, maka kinerja pegawai tetap berada pada nilai konstan sebesar 
5,047. Dengan kata lain, tanpa adanya pemanfaatan teknologi informasi, kinerja pegawai masih berada 
pada level dasar tersebut, yang mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang tetap memberikan 
kontribusi terhadap kinerja pegawai. Pada uji parsial (uji t), diperoleh nilai Thitung sebesar 8,912, yang 
secara signifikan lebih besar dibandingkan Ttabel sebesar 0,239. Karena nilai Thitung melebihi Ttabel, 
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maka hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai.Selain 
itu, nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, menguatkan hasil 
tersebut. Ini berarti bahwa hasil pengujian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan bukan terjadi 
secara kebetulan. Dengan demikian, semakin baik pemanfaatan teknologi informasi oleh pegawai, maka 
akan semakin meningkat pula kinerja mereka. Koefisien determinasi (R²) yang diperoleh sebesar 0,546 
mengindikasikan bahwa 54,6% perubahan dalam kinerja pegawai dipengaruhi oleh pemanfaatan 
teknologi informasi, sedangkan 45,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam studi 
ini. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kemampuan dalam menggunakan perangkat 
keras, perangkat lunak, jaringan, sistem basis data, serta sistem informasi internal sangat berdampak 
pada efektivitas dan efisiensi kerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti yang 
dikemukakan oleh Umar et al. (2023) dan Wijaya et al. (2021), yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi secara efektif dapat mendorong peningkatan performa kerja. Sebaliknya, 
ketidakterampilan dalam memanfaatkan teknologi atau kurangnya infrastruktur dapat menghambat 
pencapaian kinerja optimal. Oleh karena itu, Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan 
Timur disarankan untuk terus mendorong penggunaan teknologi informasi secara maksimal melalui 
pelatihan, peningkatan sistem digital, dan dukungan fasilitas teknologi. Dengan begitu, diharapkan 
pegawai mampu bekerja lebih adaptif dan produktif dalam menjawab tantangan zaman. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan teknologi informasi secara signifikan memengaruhi peningkatan kinerja pegawai. 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin optimal pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan tugas 
sehari-hari, maka kinerja pegawai cenderung meningkat. Sebaliknya, kurangnya pemanfaatan teknologi 
dapat menghambat kinerja. Pegawai memberikan respon positif terhadap integrasi teknologi dalam 
pekerjaan mereka. Penggunaan perangkat keras dan lunak yang mendukung, koneksi jaringan yang 
stabil, serta sistem informasi yang sesuai kebutuhan kerja terbukti membantu pegawai bekerja lebih 
cepat, tepat, dan efisien. Hal ini mencerminkan bahwa teknologi yang dikelola dengan baik dapat menjadi 
alat yang memperkuat produktivitas pegawai. Upaya untuk mengelola dan meningkatkan pemanfaatan 
teknologi informasi melalui pelatihan, peningkatan infrastruktur, dan pendampingan teknis sangat penting 
dilakukan. Hal ini tidak hanya mendukung peningkatan kinerja, tetapi juga menjaga semangat, motivasi, 
dan profesionalisme pegawai dalam memberikan pelayanan publik secara maksimal. 
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